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Paragraf Pembuka

Di ruang kelas yang sama, setiap anak seharusnya memiliki kesempatan yang sama untuk belajar,  
bertanya, dan berkembang. Namun, bagi banyak anak berkebutuhan khusus di Indonesia, sekolah belum 
selalu  menjadi  ruang  yang  benar-benar  ramah.  Sebagian  masih  menghadapi  keterbatasan  guru 
pendamping, metode pembelajaran yang seragam, fasilitas yang belum aksesibel, hingga stigma yang 
membuat mereka dipandang dari keterbatasannya, bukan dari potensi yang dimiliki.

Pengalaman saya mendampingi seorang siswa dengan hambatan spektrum autisme menjadi titik awal  
perubahan cara pandang saya terhadap pendidikan.  Siswa tersebut  sebenarnya memiliki  kemampuan 
visual dan daya ingat yang sangat baik, tetapi kesulitan mengikuti instruksi panjang dan berinteraksi dalam 
kelompok besar.  Ketika pembelajaran disesuaikan melalui  gambar,  tugas bertahap, dan rutinitas yang 
konsisten, ia mulai berani berpartisipasi. Dari pengalaman itu, saya memahami bahwa masalahnya bukan 
karena anak tidak mampu belajar,  melainkan karena sistem belum selalu mampu menyesuaikan cara 
belajar dengan kebutuhan setiap anak.

Latar Belakang dan Pengalaman Pribadi

Saya menyelesaikan  pendidikan sarjana  di  bidang Pendidikan  Luar  Biasa  dan  kemudian  bekerja 
sebagai  guru  pendamping  pada  sebuah  sekolah  dasar  inklusif.  Dalam  pekerjaan  tersebut,  saya 
mendampingi siswa dengan kebutuhan yang beragam, mulai dari hambatan belajar, gangguan pemusatan 
perhatian, hambatan pendengaran, hingga spektrum autisme. Saya juga bekerja sama dengan guru kelas 
dan orang tua untuk menyusun target pembelajaran individual yang realistis.

Pengalaman di  lapangan menunjukkan bahwa sekolah inklusif  tidak cukup hanya menerima anak 
berkebutuhan khusus sebagai  peserta  didik.  Inklusi  baru berjalan ketika  sekolah mampu memberikan 
dukungan  sesuai  kebutuhan  anak.  Pada  beberapa  kesempatan,  saya  menemukan  guru  kelas  yang 
memiliki  komitmen tinggi,  tetapi  belum memperoleh pelatihan yang memadai.  Mereka sering kesulitan  
memodifikasi materi, mengelola perilaku, atau menilai perkembangan siswa secara adil.

Saya pernah menginisiasi kelompok belajar kecil bagi guru di sekolah tempat saya bekerja. Dalam 
kelompok  tersebut,  kami  membahas  strategi  pembelajaran  diferensiasi,  penggunaan  media  visual,  
penyusunan instruksi sederhana, dan cara membangun komunikasi positif dengan orang tua. Program ini  
membantu guru lebih percaya diri dalam menangani kelas yang beragam. Meski skalanya masih terbatas,  
pengalaman tersebut menunjukkan bahwa perubahan dapat dimulai melalui pendampingan yang praktis  
dan berkelanjutan.

Permasalahan yang Ingin Diselesaikan

Tantangan pendidikan inklusif di Indonesia tidak hanya terletak pada jumlah sekolah yang tersedia,  
tetapi juga pada kualitas layanan di dalamnya. Banyak sekolah telah menyandang status inklusif, tetapi 
belum  memiliki  sistem  identifikasi  kebutuhan,  rencana  pembelajaran  individual,  dukungan  psikologis, 
ataupun guru pendamping khusus yang memadai. Akibatnya, anak berkebutuhan khusus memang hadir di 
sekolah, tetapi belum selalu terlibat secara bermakna dalam proses belajar.

Permasalahan lain  adalah belum meratanya pemahaman masyarakat.  Sebagian orang tua masih 
khawatir  anaknya mendapat  stigma,  sedangkan sebagian guru dan siswa belum terbiasa berinteraksi 
dengan perbedaan.  Ketika  lingkungan belum memiliki  pemahaman yang baik,  anak dapat  mengalami 
pengucilan, pelabelan, atau tuntutan akademik yang tidak sesuai. Hal tersebut dapat memengaruhi rasa 
percaya diri dan perkembangan sosial mereka.
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Saya  ingin  berkontribusi  pada  penguatan  model  pendidikan  inklusif  yang  tidak  berhenti  pada 
penerimaan  administratif.  Model  tersebut  harus  mencakup  peningkatan  kompetensi  guru,  asesmen 
kebutuhan, pembelajaran yang fleksibel, keterlibatan orang tua, serta budaya sekolah yang menghargai  
keberagaman.

Alasan Melanjutkan Studi

Untuk  mewujudkan  tujuan  tersebut,  saya  perlu  memperdalam  pengetahuan  mengenai  kebijakan 
pendidikan inklusif, desain pembelajaran universal, asesmen kebutuhan khusus, intervensi berbasis bukti,  
dan pengembangan kapasitas sekolah. Pengalaman sebagai guru memberikan pemahaman praktis, tetapi  
saya membutuhkan kemampuan riset  dan perencanaan kebijakan agar dapat  mengembangkan solusi  
yang lebih sistematis dan dapat diterapkan pada banyak sekolah.

Saya berencana melanjutkan studi magister di bidang Inclusive Education and Special Educational  
Needs. Program ini relevan karena menggabungkan teori pendidikan, penelitian, kebijakan, dan praktik 
pendampingan. Saya ingin mempelajari cara merancang sistem pembelajaran yang memberikan banyak 
pilihan bagi  siswa dalam menerima informasi,  menunjukkan pemahaman,  dan terlibat  dalam kegiatan 
kelas.

Saya memilih universitas yang memiliki pusat studi pendidikan inklusif, hubungan kerja sama dengan 
sekolah, serta dosen yang meneliti pengembangan guru dan desain pembelajaran universal. Lingkungan 
akademik tersebut akan membantu saya memahami bagaimana kebijakan diterjemahkan menjadi praktik  
yang dapat diterapkan oleh sekolah dengan sumber daya yang berbeda.

Rencana Selama Studi

Selama studi, saya akan memusatkan perhatian pada pengembangan model pelatihan guru berbasis 
praktik. Saya ingin meneliti pelatihan singkat yang disertai pendampingan, observasi kelas, refleksi, dan 
umpan balik.  Pendekatan ini  dipilih karena pelatihan satu kali  sering memberikan pengetahuan, tetapi 
belum cukup untuk mengubah kebiasaan mengajar.

Saya juga ingin mempelajari pemanfaatan teknologi bantu yang sederhana dan terjangkau. Teknologi 
tersebut tidak harus selalu berupa perangkat mahal. Media visual digital, aplikasi komunikasi alternatif,  
materi  interaktif,  dan  sistem  pemantauan  perkembangan  dapat  membantu  guru  menyesuaikan 
pembelajaran. Hal terpenting adalah teknologi mudah digunakan dan sesuai dengan kebutuhan sekolah.

Di luar perkuliahan, saya akan terlibat dalam komunitas pendidikan inklusif, kegiatan sukarela, dan 
penelitian lapangan. Saya ingin membangun jaringan dengan pendidik, peneliti, organisasi penyandang 
disabilitas,  dan  pembuat  kebijakan.  Jejaring  ini  penting  agar  gagasan  yang  saya  bawa  pulang  tidak  
berhenti sebagai konsep akademik.

Komitmen Kembali dan Rencana Pascastudi

Setelah  menyelesaikan  studi,  saya  berkomitmen  kembali  ke  Indonesia  dan  bekerja  pada  bidang 
pengembangan pendidikan inklusif. Dalam jangka pendek, saya akan kembali mendampingi sekolah serta  
mengembangkan program pelatihan untuk guru kelas, guru pendamping, dan kepala sekolah. Program 
tersebut akan berfokus pada identifikasi kebutuhan siswa, modifikasi pembelajaran, pengelolaan kelas, 
penilaian adaptif, dan komunikasi dengan orang tua.

Saya  menargetkan  program percontohan  di  beberapa  sekolah  dasar  yang  telah  menerima  anak 
berkebutuhan  khusus,  tetapi  masih  membutuhkan  penguatan  layanan.  Setiap  sekolah  akan  diajak 
melakukan  pemetaan  kondisi  awal,  menyusun  target  peningkatan,  dan  menerapkan  strategi  secara 
bertahap.  Keberhasilan  tidak  hanya  diukur  dari  nilai  akademik,  tetapi  juga  dari  partisipasi  siswa,  
kemandirian, interaksi sosial, dan rasa aman di sekolah.

Rencana Kontribusi untuk Indonesia

Dalam jangka menengah, saya ingin membentuk pusat pendampingan pendidikan inklusif berbasis 
daerah.  Pusat  ini  akan  menjadi  ruang  konsultasi  bagi  sekolah  dan  orang  tua,  menyediakan  modul  
pembelajaran,  menyelenggarakan pelatihan,  serta  menghubungkan sekolah dengan tenaga ahli.  Saya 
juga  ingin  mengembangkan  bank  strategi  pembelajaran  yang  dapat  diakses  guru  secara  gratis  dan 
disesuaikan dengan berbagai kebutuhan siswa.
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Saya  akan  mendorong  kolaborasi  antara  sekolah,  dinas  pendidikan,  perguruan  tinggi,  organisasi  
profesi, dan komunitas penyandang disabilitas. Kolaborasi diperlukan agar sekolah tidak bekerja sendiri.  
Perguruan tinggi dapat membantu riset dan evaluasi, pemerintah daerah dapat memperkuat kebijakan, 
sedangkan  komunitas  dapat  memastikan  bahwa  program  benar-benar  menghargai  pengalaman 
penyandang disabilitas.

Dalam jangka panjang,  saya ingin berkontribusi  pada penyusunan kebijakan pengembangan guru 
untuk  pendidikan  inklusif.  Setiap  guru  seharusnya  memiliki  kompetensi  dasar  dalam  menghadapi  
keberagaman peserta didik, bukan hanya guru pendidikan khusus. Saya berharap pelatihan prajabatan 
dan  pengembangan  profesi  guru  dapat  memuat  materi  yang  lebih  kuat  tentang  diferensiasi,  desain 
pembelajaran universal, perlindungan anak, dan kolaborasi lintas profesi.

Saya juga ingin mendorong sistem evaluasi  sekolah inklusif  yang tidak hanya menghitung jumlah 
siswa berkebutuhan khusus yang diterima. Evaluasi perlu melihat kualitas dukungan, keterlibatan siswa,  
aksesibilitas lingkungan, kesiapan guru, dan kepuasan keluarga. Dengan indikator yang lebih bermakna, 
sekolah dapat mengetahui  bagian yang perlu diperbaiki  dan pemerintah dapat  memberikan dukungan 
yang lebih tepat.

Penguatan Argumen

Saya menyadari bahwa penguatan pendidikan inklusif bukan pekerjaan yang dapat diselesaikan oleh 
satu orang atau satu program. Perubahan membutuhkan waktu, sumber daya, dan konsistensi. Namun,  
saya percaya bahwa langkah kecil yang dirancang dengan baik dapat menghasilkan perubahan besar.  
Seorang guru yang memahami cara memodifikasi instruksi dapat mengubah pengalaman belajar seorang 
anak.  Sebuah  sekolah  yang  membangun  budaya  penerimaan  dapat  mengubah  cara  masyarakat 
memandang perbedaan.

Pendidikan  inklusif  juga  tidak  hanya  bermanfaat  bagi  anak  berkebutuhan  khusus.  Kelas  yang 
menerapkan pembelajaran fleksibel, komunikasi empatik, dan kerja sama akan membantu seluruh siswa. 
Mereka belajar bahwa kemampuan setiap orang berbeda, bahwa bantuan bukan bentuk kelemahan, dan  
bahwa keberagaman merupakan bagian dari kehidupan bersama.

Paragraf Penutup

Bagi  saya,  beasiswa  LPDP  bukan  sekadar  kesempatan  untuk  memperoleh  pendidikan  lanjutan. 
Beasiswa  ini  merupakan  amanah  untuk  mengembangkan  kompetensi  dan  mengembalikannya  dalam 
bentuk layanan yang nyata.  Pengalaman sebagai  guru pendamping telah memberi  saya pemahaman 
tentang tantangan di kelas, sedangkan studi lanjut akan membantu saya membangun solusi yang lebih 
sistematis, terukur, dan berkelanjutan.

Saya  ingin  kembali  ke  Indonesia  dengan  pengetahuan,  jaringan,  dan  rencana  kerja  yang  dapat 
langsung diterapkan. Tujuan saya adalah membantu sekolah menjadi ruang tempat setiap anak diterima,  
didukung, dan diberi kesempatan untuk berkembang sesuai potensinya. Ketika anak berkebutuhan khusus 
dapat belajar tanpa stigma dan guru memiliki  kemampuan untuk mendampinginya,  pendidikan inklusif  
tidak lagi menjadi sekadar kebijakan, tetapi menjadi kenyataan yang dirasakan di ruang kelas.


